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Abstract. The management of personnel administration in primary healthcare facilities such as Community Health
Centers (Puskesmas) is still largely carried out manually, leading to various obstacles such as unstructured
recording, difficulties in data retrieval, and the risk of document loss. This study aims to design and develop a
web-based employee data recording information system using the prototype method at the Kubang Jaya
Community Health Center (UPT Puskesmas). The background of this study is that employee data recording and
personnel document management are still carried out manually, which creates obstacles in data retrieval,
information updates, archive storage, and the preparation of personnel administration reports. This study
employed the Research and Development (R&D) method, utilizing data collection techniques such as observation,
interviews, and documentation. The development stages included needs analysis, prototype creation, prototype
evaluation and refinement, system implementation, and system testing. Testing was conducted through functional
testing on both the administrator and employee sides, as well as a feasibility test using a Guttman scale
questionnaire administered to five respondents. The test results showed that all system functions operated as
expected, and the feasibility test yielded a score of 96.67%, falling into the “highly feasible” category. Thus, the
developed information system is deemed capable of supporting the management of employee data and personnel
documents in a more effective, efficient, and integrated manner at the Kubang Jaya Community Health Center
(UPT Puskesmas).
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Abstrak. Pengelolaan administrasi kepegawaian di fasilitas kesehatan tingkat pertama seperti Puskesmas masih
banyak dilakukan secara manual, sehingga menyebabkan berbagai kendala seperti pencatatan yang tidak
terstruktur, kesulitan dalam pencarian data, serta risiko kehilangan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sistem informasi pencatatan data karyawan berbasis web menggunakan metode
prototype di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Latar belakang penelitian ini adalah masih dilakukannya pencatatan
data karyawan dan pengelolaan dokumen kepegawaian secara manual, sehingga menimbulkan kendala dalam
pencarian data, pembaruan informasi, penyimpanan arsip, dan penyusunan laporan administrasi kepegawaian.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahapan pengembangan dilakukan melalui analisis kebutuhan,
pembuatan prototype, evaluasi dan perbaikan prototype, implementasi sistem, serta pengujian sistem. Pengujian
dilakukan menggunakan functional testing pada sisi admin dan karyawan, serta uji kelayakan menggunakan
kuesioner skala Guttman terhadap lima responden. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai harapan, dan hasil uji kelayakan memperoleh persentase sebesar 96,67% dengan kategori sangat
layak. Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan dinilai mampu mendukung pengelolaan data
karyawan dan dokumen kepegawaian secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi di UPT Puskesmas Kubang
Jaya.

Kata Kunci: Data Karyawan; Kepegawaian; Prototype; Puskesmas; Sistem Informasi.

1. LATAR BELAKANG

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama yang memegang peran penting dalam sistem kesehatan nasional Indonesia.
Dalam perkembangannya, pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem pelayanan kesehatan
menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung peningkatan akses, mutu, dan efektivitas
pelayanan kesehatan di era digital (Sundari, 2023). Salah satu komponen penting dalam

manajemen Puskesmas adalah pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Pengelolaan SDM
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mencakup pencatatan data karyawan, penempatan dan penjadwalan tugas, pemantauan
kompetensi, serta penyimpanan dokumen kepegawaian yang relevan. Kompleksitas peran
Puskesmas dalam memberikan pelayanan kesehatan menuntut pengelolaan administrasi
kepegawaian yang tertib, sistematis, dan dapat menyediakan informasi secara cepat ketika
dibutuhkan (Sagala & Suwanda, 2024).

Namun, pengelolaan data karyawan yang masih dilakukan secara manual menjadi salah
satu tantangan dalam administrasi kepegawaian di berbagai Puskesmas. Pengolahan data
secara manual berpotensi menimbulkan inefisiensi kerja, risiko kehilangan atau kerusakan
dokumen, duplikasi data, serta keterlambatan dalam melakukan pembaruan informasi. Kondisi
tersebut tidak hanya menghambat proses pencarian dan pengelolaan data, tetapi juga dapat
berdampak pada keterlambatan penyediaan informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan
SDM dan pengambilan keputusan manajerial di lingkungan Puskesmas (Hanafi et al., 2025).

Pemanfaatan sistem informasi kesehatan (health information system/HIS) telah banyak
digunakan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan mendukung kualitas pelayanan
pada fasilitas kesehatan tingkat pertama. Studi mengenai penerapan sistem informasi di
Puskesmas menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis web memberikan kemudahan
dalam pengelolaan data serta mendukung peningkatan kinerja administrasi (Sundari, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan dan mengkaji pemanfaatan sistem
informasi dalam mendukung pengelolaan kepegawaian maupun administrasi di lingkungan
Puskesmas. Qurrotaa’yun et al. (2024) mengembangkan sistem informasi manajemen
kepegawaian pada UPTD Puskesmas Banjarnegara 2 dengan penambahan fitur notifikasi
otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
mempermudah pengelolaan data kepegawaian serta membantu penyampaian informasi secara
lebih cepat, tepat, dan terstruktur. Penelitian Susanti & Murjani, (2023) juga menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi kesehatan berbasis teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi kerja dan akurasi dalam pembuatan laporan kesehatan dibandingkan dengan sistem
manual.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
pemanfaatan sistem informasi telah banyak diterapkan untuk mendukung pengelolaan
kepegawaian maupun administrasi di lingkungan Puskesmas. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut memiliki perbedaan dalam hal fokus pengelolaan data, karakteristik objek
penelitian, cakupan administrasi kepegawaian, serta pendekatan pengembangan sistem.
Penelitian yang membahas sistem informasi kesehatan lebih banyak berfokus pada pelayanan

kesehatan, implementasi sistem, serta pengelolaan informasi kesehatan secara umum. Dengan
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demikian, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan sistem yang secara khusus disesuaikan
dengan kebutuhan administrasi kepegawaian pada Puskesmas tertentu, terutama dalam
mengintegrasikan pencatatan data karyawan, pengelolaan dokumen kepegawaian, pencarian
data, dan penyajian laporan dalam satu sistem berbasis web.

Berdasarkan wawancara nonformal dan observasi awal di UPT Puskesmas Kubang
Jaya, pencatatan data karyawan masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam
suatu sistem informasi berbasis web. Data karyawan masih tersimpan dalam bentuk arsip fisik
dan file yang terpisah, sehingga petugas administrasi mengalami kesulitan dalam melakukan
pencarian, pemutakhiran data, serta penyusunan laporan kepegawaian. Kondisi tersebut juga
dapat menyebabkan keterlambatan dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan pimpinan
untuk mendukung pengambilan keputusan terkait pengelolaan SDM.

Berdasarkan kesenjangan penelitian dan permasalahan yang ditemukan pada UPT
Puskesmas Kubang Jaya, diperlukan suatu sistem informasi yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan administrasi kepegawaian di lingkungan Puskesmas tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Pencatatan
Data Karyawan Berbasis Web Menggunakan Metode Prototyping di UPT Puskesmas Kubang
Jaya. Sistem yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada pencatatan data karyawan, tetapi
juga mencakup pengelolaan dokumen kepegawaian, pencarian dan pembaruan data, serta
penyajian laporan data karyawan secara terintegrasi. Penggunaan metode Prototyping
memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap berdasarkan kebutuhan dan
masukan pengguna, sehingga sistem yang dihasilkan diharapkan lebih sesuai dengan

kebutuhan administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya.

2. KAJIAN TEORITIS
Sistem Informasi Dalam Pengelolaan Administrasi Puskesmas

Sistem informasi merupakan elemen penting dalam mendukung pengelolaan
administrasi di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, termasuk Puskesmas. Sistem
informasi berfungsi sebagai sarana untuk mengelola data secara sistematis sehingga
menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu, dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Dalam konteks Puskesmas, sistem informasi tidak hanya mendukung
pelayanan kesehatan, tetapi juga menunjang kegiatan administrasi dan manajemen internal
(Hanafi et al., 2025). Puskesmas sebagai organisasi pelayanan publik memiliki kebutuhan data
yang kompleks, salah satunya data sumber daya manusia. Tanpa sistem informasi yang

terstruktur, pengelolaan data administrasi berpotensi menimbulkan ketidakteraturan,
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keterlambatan informasi, serta kesalahan pencatatan. Oleh karena itu, penerapan sistem
informasi menjadi kebutuhan penting untuk mendukung tata kelola administrasi Puskesmas
yang efektif dan efisien (Hanafi et al., 2025).
Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Website

Sistem informasi berbasis web merupakan sistem yang memanfaatkan teknologi
internet sebagai media akses. Sistem ini dapat diakses melalui peramban (browser) tanpa
memerlukan instalasi khusus pada perangkat pengguna. Keunggulan utama sistem berbasis
web adalah kemudahan akses, fleksibilitas, dan kemampuan pengelolaan data secara terpusat
(Aulia et al., 2025). Dalam lingkungan Puskesmas, sistem berbasis web sangat sesuai karena
memungkinkan petugas administrasi dan pimpinan mengakses data kepegawaian dari lokasi
yang berbeda selama terhubung dengan jaringan internet. Hal ini mendukung kelancaran
administrasi dan meningkatkan responsivitas pengelolaan data (Sagala & Suwanda, 2024).

Penerapan sistem informasi kepegawaian berbasis web memberikan berbagai
keuntungan, antara lain mempercepat proses pencarian data, memudahkan pembaruan
informasi, serta mendukung penyimpanan data dalam jumlah besar. Sistem berbasis web juga
mempermudah integrasi antara data karyawan dan dokumen kepegawaian (Aulia et al., 2025).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
pendekatan pengembangan sistem menggunakan metode Prototype. Penelitian ini dilakukan di
UPT Puskesmas Kubang Jaya, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau pada bulan februari - Juli
2026. Adapun objek penelitian yang digunakan adalah UPT Puskesmas Kubang Jaya,
informasi detail mengenai data dari setiap karyawan yang tersedia. Penelitian ini menggunakan
dua metode, yaitu observasi dan dokumentasi. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
UPT Puskesmas Kubang Jaya berupa data setiap karyawan yang aktif di puskesmas, serta data
profil Puskesmas. Data primer dalam penelitian ini diperoleh untuk mengetahui kondisi dan
permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan pencatatan data karyawan di UPT Puskesmas
Kubang Jaya. Berikut alur dari peracangan website dengan metode prototyping:

| Pengumpulan Kebutuhan H Membangun Prototyping |

Belum Sesuai

Evaluasi Prototyping Sudah Sesuai

Gambar 1. Alur Perancangan.
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Gambar 2. Flowchart Sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Gambar 4. Halaman Dashboard.
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Gambar 5. Halaman Persetujuan Akun.
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Gambar 6. Halaman Data Karyawan.
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Gambar 7. Halaman Upload Dokumen.
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Gambar 8. Halaman Detail Data Karyawan.
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Laporan Karyawan (6 consoen |

Gambar 9. Halaman Laporan.
Hasil Uji Fungsional
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Fungsional.

Pengguna Jumlah Skenario Sesuai Tidak Sesuai Persentase Keberhasilan
Admin 15 14 1 93,33%
Karyawan 11 11 0 100%
Total 26 25 1 96,15%

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengujian fungsional, dilakukan perhitungan
persentase keberhasilan berdasarkan rumus persentase dalam analisis statistik deskriptif yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2019). Perhitungan dilakukan dengan membandingkan jumlah
skenario pengujian yang memperoleh hasil sesuai dengan jumlah seluruh skenario pengujian,
kemudian dikalikan 100%. Perhitungan persentase keberhasilan pengujian fungsional pada sisi

Admin adalah sebagai berikut.

14
G X 100% = 93,33%

Perhitungan persentase keberhasilan pengujian fungsional pada sisi Karyawan adalah sebagai
berikut.

1 100% = 100%
— X —
11 0 0

Perhitungan persentase keberhasilan pengujian fungsional secara keseluruhan adalah sebagai
berikut.

25
— X 100% = 96,159
26 % %

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh tingkat keberhasilan pengujian
fungsional sebesar 93,33% pada sisi Admin, 100% pada sisi Karyawan, dan 96,15% secara
keseluruhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar fungsi pada Sistem Informasi
Pencatatan Data Karyawan Berbasis Web telah berjalan sesuai dengan spesifikasi yang
dirancang. Meskipun terdapat satu skenario pengujian pada fitur Hapus Riwayat Pendaftaran

yang belum sesuai dengan hasil yang diharapkan, kondisi tersebut tidak memengaruhi fungsi
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utama sistem dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk penyempurnaan pada
pengembangan sistem selanjutnya.

Sementara itu, seluruh 11 skenario pengujian pada sisi Karyawan berhasil dijalankan
sesuai dengan hasil yang diharapkan sehingga memperoleh tingkat keberhasilan sebesar 100%.
Secara keseluruhan, dari 26 skenario pengujian yang dilakukan pada kedua sisi pengguna, 25
skenario berhasil dijalankan dengan baik, sehingga diperoleh tingkat keberhasilan pengujian
fungsional sebesar 96,15%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pencatatan
Data Karyawan Berbasis Web telah memenuhi sebagian besar kebutuhan fungsional dan layak
untuk dilanjutkan ke tahap uji kelayakan oleh pengguna.
Hasil Uji Kelayakan

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan per Pertanyaan.

Tidak Persentase

No Pertanyaan Layak Layak (%) Kategori
1 Apakah sistem mudah dipahami oleh 5 0 100% Sangat Layak
pengguna?
2 Apakah menu dan fitur sistem mudah 5 0 100% Sangat Layak
digunakan?
3 Apakah alur penggunaan sistem mudah 5 0 100% Sangat Layak
diikuti?
4 Apakah tampilan sistem menarik dan 4 1 80% Layak
nyaman dilihat?
5 Apakah informasi dalam sistem mudah 5 0 100% Sangat Layak
dibaca dan dipahami?
6 Apakah sistem sesuai dengan kebutuhan 5 0 100% Sangat Layak
administrasi kepegawaian?
7 Apakah fitur sistem sudah mendukung 5 0 100% Sangat Layak
pengelolaan data karyawan?
8  Apakah sistem mempermudah pencarian data 5 0 100% Sangat Layak
karyawan?
9  Apakah sistem mempermudah penyimpanan 5 0 100% Sangat Layak
dokumen kepegawaian?
10 Apakah sistem membantu mempercepat 5 0 100% Sangat Layak
pekerjaan administrasi?
11  Apakah sistem dapat diakses dengan cepat? 4 1 80% Layak
12 Apakah sistem berjalan tanpa error saat 5 0 100% Sangat Layak
digunakan?

Berdasarkan Tabel di atas, sebagian besar butir pertanyaan memperoleh persentase
penilaian sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan sistem
layak pada aspek-aspek yang dinilai. Namun demikian, terdapat dua butir pertanyaan yang
memperoleh persentase sebesar 80%, yaitu pertanyaan P11 mengenai kecepatan akses sistem
dan pertanyaan P4 mengenai tampilan dari sistem nya. Meskipun demikian, persentase tersebut
masih menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap

kedua aspek tersebut.
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Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase kelayakan sistem menggunakan rumus
persentase Skala Guttman untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem secara keseluruhan.

Perhitungan persentase kelayakan adalah sebagai berikut.

Persentase Kelayakan = Z—g X 100%
=96,67%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh persentase kelayakan sebesar 96,67%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pencatatan Data Karyawan Berbasis Web
berada pada kategori "Sangat Layak". Hasil ini menunjukkan bahwa sistem telah memenubhi
kebutuhan pengguna serta mampu mendukung proses pengelolaan administrasi kepegawaian

di UPT Puskesmas Kubang Jaya secara efektif.

120%

. ' 80% 80% 80%

3l P2 P3 P4 PS P6 P7 P8 P9 P10 M P12 P13

Pertanyaan

Gambar 10. Diagram Hasil Uji Kelayakan Sistem.

Berdasarkan Gambar di atas, hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Pencatatan Data Karyawan Berbasis Web memperoleh persentase sebesar 96,67% dengan
kategori Sangat Layak. Persentase tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian positif terhadap sistem yang dikembangkan. Dengan demikian, sistem
dinilai layak untuk digunakan sebagai media pendukung dalam pengelolaan data karyawan di
UPT Puskesmas Kubang Jaya.

Berdasarkan hasil uji kelayakan yang telah dilakukan terhadap lima orang responden
menggunakan instrumen Skala Guttman, Sistem Informasi Pencatatan Data Karyawan
Berbasis Web memperoleh persentase kelayakan sebesar 96,67% dengan kategori "Sangat
Layak". Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna
dari aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian fungsi, tampilan, serta manfaat dalam
mendukung pengelolaan administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media

pengelolaan data karyawan.
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Pembahasan
Pembahasan Implementasi Sistem

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem.

Aspek Sebelum Implementasi Sistem Sesudah Implementasi Sistem
Pencatatan data Dilakukan secara manual menggunakan Dilakukan melalui sistem berbasis web
karyawan dokumen fisik

Penyimpanan data  Arsip fisik dan file terpisah Tersimpan dalam basis data yang
terintegrasi
Pencarian data Membutuhkan waktu relatif lama karena Data dapat ditemukan dengan cepat
mencari dokumen satu per satu melalui fitur pencarian
Pengelolaan Dokumen disimpan dalam map arsip Dokumen tersimpan secara digital dan
dokumen sehingga berisiko rusak atau hilang lebih mudah diakses
Pembaruan data Dilakukan secara manual sehingga berpotensi  Data dapat diperbarui secara langsung
terjadi keterlambatan melalui sistem
Penyusunan laporan  Direkap secara manual Laporan dapat dihasilkan secara
otomatis oleh sistem
Keamanan data Bergantung pada penyimpanan fisik Dilindungi melalui autentikasi login

dan hak akses pengguna
Sumber: Hasil Observasi Peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa hampir seluruh proses administrasi mengalami
perubahan setelah sistem diterapkan. Sebelum implementasi sistem, petugas administrasi harus
melakukan pencarian data secara manual melalui map arsip maupun file yang tersimpan pada
beberapa perangkat. Setelah sistem diterapkan, seluruh data tersimpan dalam basis data
terintegrasi sehingga informasi dapat ditemukan melalui fitur pencarian hanya dalam beberapa
langkah. Perubahan ini menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi kerja
petugas administrasi dalam mengelola data kepegawaian.

Selain meningkatkan efisiensi pencarian data, sistem juga memberikan dampak
terhadap pengelolaan dokumen kepegawaian. Sebelumnya dokumen seperti surat keputusan,
identitas pegawai, maupun dokumen pendukung lainnya disimpan dalam bentuk arsip fisik
sehingga rentan mengalami kerusakan, kehilangan, ataupun kesalahan penempatan. Setelah
implementasi sistem, seluruh dokumen dapat diunggah dan disimpan secara digital sesuai
dengan masing-masing data karyawan.

Perubahan lain juga terlihat pada proses pembaruan data. Pada sistem manual, setiap
perubahan informasi pegawai harus dilakukan pada beberapa dokumen yang berbeda sehingga
berpotensi menimbulkan inkonsistensi data apabila salah satu dokumen tidak diperbarui.
Melalui sistem yang dikembangkan, perubahan informasi cukup dilakukan satu kali sehingga
seluruh informasi pada sistem langsung diperbarui.

Implementasi sistem juga memberikan dampak terhadap proses penyusunan laporan
administrasi kepegawaian. Sebelum sistem dikembangkan, petugas administrasi harus merekap

data karyawan secara manual dari berbagai dokumen sehingga proses penyusunan laporan
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membutuhkan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan.
Setelah sistem diterapkan, seluruh data kepegawaian tersimpan dalam satu basis data sehingga
laporan dapat dihasilkan secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput.

Implementasi sistem juga memberikan manfaat bagi pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Informasi mengenai data pegawai, dokumen
kepegawaian, serta laporan administrasi dapat diperoleh dengan lebih cepat sehingga
memudahkan pimpinan dalam melakukan monitoring terhadap kelengkapan administrasi
setiap pegawai. Selain itu, ketersediaan informasi yang tersusun secara sistematis mendukung
pelaksanaan fungsi administrasi SDM, seperti pengarsipan data pegawai, pengendalian
dokumen kepegawaian, serta penyediaan informasi yang dibutuhkan dalam proses
perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan terkait pengelolaan tenaga kesehatan.

Hasil penelitian ini juga mendukung teori Sistem Informasi Kepegawaian yang
menyatakan bahwa sistem informasi harus mampu mengelola data pegawai secara terintegrasi
mulai dari pencatatan identitas, penyimpanan dokumen, hingga penyediaan informasi yang
dibutuhkan organisasi. Implementasi sistem pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
data kepegawaian dapat dikelola dalam satu platform sehingga memudahkan pengguna dalam
melakukan pencatatan, pembaruan, pencarian, maupun pengelolaan dokumen tanpa harus
berpindah pada beberapa media penyimpanan.

Selain itu, hasil penelitian juga sesuai dengan teori mengenai kebutuhan sistem
administrasi yang menjelaskan bahwa sistem informasi harus mampu meningkatkan efektivitas
kerja, mengurangi duplikasi pencatatan, mempercepat penyediaan informasi, serta mendukung
proses administrasi organisasi secara lebih sistematis. Berdasarkan hasil implementasi, sistem
berhasil mengintegrasikan berbagai proses administrasi kepegawaian yang sebelumnya
dilakukan secara terpisah menjadi satu sistem berbasis web.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti et al. (2023) yang menyatakan
bahwa penerapan sistem informasi berbasis teknologi digital pada Puskesmas mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan menghasilkan informasi yang lebih akurat
dibandingkan sistem manual. Kesamaan tersebut terlihat pada penelitian ini, di mana
digitalisasi administrasi kepegawaian mampu mempercepat proses pencatatan, pencarian data,
penyimpanan dokumen, serta penyusunan laporan.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Qurrotaa'yun, Rahmawati, dan
Purwanto (2024) yang menyatakan bahwa sistem informasi manajemen kepegawaian mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan data pegawai melalui proses yang lebih cepat dan

terstruktur. Kesamaan penelitian terletak pada kemampuan sistem dalam mempermudah
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pengelolaan administrasi kepegawaian melalui pemanfaatan teknologi informasi.

Selain memberikan manfaat bagi petugas administrasi, implementasi sistem juga
memberikan dampak terhadap fungsi manajerial di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Informasi
kepegawaian yang tersaji secara terintegrasi memudahkan pimpinan dalam melakukan
pemantauan data karyawan, mengevaluasi kelengkapan administrasi, serta memperoleh
informasi secara lebih cepat ketika diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
tersedianya informasi yang akurat dan mudah diakses, proses pengelolaan sumber daya
manusia menjadi lebih efektif karena keputusan administratif dapat didasarkan pada data yang
tersimpan dalam sistem.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi tidak hanya
memberikan manfaat pada aspek operasional, tetapi juga mendukung peningkatan tata kelola
administrasi kepegawaian. Hal ini sejalan dengan tujuan pengembangan sistem informasi, yaitu
menyediakan informasi yang tepat, akurat, dan mudah diakses untuk mendukung proses
administrasi dan pengambilan keputusan organisasi. Oleh karena itu, sistem yang
dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya berhasil menyelesaikan permasalahan
pencatatan data karyawan, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas
pengelolaan administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya.

Pembahasan Hasil Uji Fungsional

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario pengujian memperoleh hasil "Sesuai”,
yang menunjukkan bahwa setiap fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Keberhasilan seluruh skenario pengujian menunjukkan bahwa proses
pengembangan menggunakan metode Prototype mampu menghasilkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Hal ini disebabkan karena selama proses pengembangan
dilakukan evaluasi dan penyempurnaan prototype secara bertahap berdasarkan masukan
pengguna sehingga fitur-fitur yang diimplementasikan telah disesuaikan dengan kebutuhan
administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Oleh karena itu, ketika dilakukan
pengujian fungsional olen Tim IT Universitas Awal Bros, seluruh fungsi sistem mampu
dijalankan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang.

Hasil pengujian pada sisi Admin menunjukkan bahwa seluruh fungsi administrasi telah
berjalan dengan baik. Fitur autentikasi berhasil membatasi hak akses pengguna sehingga hanya
admin yang memiliki akun dapat mengakses menu administrasi. Selain itu, fungsi pengelolaan
data karyawan yang meliputi penambahan, perubahan, penghapusan, pencarian data,
pengelolaan dokumen kepegawaian, pencetakan data karyawan, pencetakan laporan,

persetujuan maupun penolakan pendaftaran akun, hingga proses logout dapat dijalankan sesuai
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dengan hasil yang diharapkan. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu
mendukung proses administrasi kepegawaian secara efektif, efisien, dan terintegrasi.

Pengujian pada sisi Karyawan juga menunjukkan hasil yang sesuai dengan spesifikasi
sistem. Seluruh fitur, mulai dari registrasi akun, proses login berdasarkan status persetujuan
admin, pengelolaan profil, pengelolaan dokumen pribadi, hingga pengujian batasan hak akses
dan proses logout berhasil dijalankan tanpa ditemukan kesalahan fungsional. Keberhasilan
pengujian batasan hak akses menunjukkan bahwa sistem mampu menjaga keamanan data
dengan membatasi akses pengguna hanya pada data yang menjadi haknya sehingga keamanan
informasi kepegawaian dapat terpelihara dengan baik.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem tidak hanya berhasil dari sisi teknis, tetapi
juga mampu mendukung seluruh proses administrasi kepegawaian yang sebelumnya dilakukan
secara manual. Fungsi-fungsi yang berjalan sesuai dengan rancangan memungkinkan proses
pencatatan data, penyimpanan dokumen, pembaruan informasi, pencarian data, hingga
penyusunan laporan dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Black Box Testing yang menjelaskan bahwa
pengujian dilakukan dengan mengevaluasi kesesuaian keluaran sistem terhadap fungsi yang
telah dirancang tanpa memperhatikan struktur kode program. Berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan oleh Tim IT Universitas Awal Bros, seluruh fungsi sistem menghasilkan
keluaran yang sesuai dengan hasil yang diharapkan sehingga menunjukkan bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan fungsional pengguna. Keberhasilan tersebut membuktikan bahwa
metode pengujian yang digunakan mampu memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

Keberhasilan hasil uji fungsional juga memperkuat hasil implementasi sistem yang
telah dibahas pada subbab sebelumnya. Sistem yang mampu menjalankan seluruh fungsi sesuai
dengan rancangan menjadi dasar bahwa digitalisasi administrasi kepegawaian tidak hanya
dapat diterapkan secara teknis, tetapi juga mampu mendukung kegiatan operasional
administrasi di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Dengan berfungsinya seluruh fitur sesuai
kebutuhan, sistem dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
data karyawan, menjaga keamanan informasi, mempercepat penyusunan laporan, serta
mendukung pengambilan keputusan administrasi secara lebih tepat.

Secara keseluruhan, hasil uji fungsional membuktikan bahwa Sistem Informasi
Pencatatan Data Karyawan Berbasis Web telah memenuhi seluruh kebutuhan fungsional yang
dirancang pada tahap pengembangan. Keberhasilan seluruh skenario pengujian pada sisi

Admin dan sisi Karyawan menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berjalan sesuai dengan
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spesifikasi teknis, tetapi juga memberikan manfaat nyata terhadap peningkatan efektivitas
pengelolaan administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan telah berhasil menjawab tujuan penelitian, yaitu menghasilkan
sistem informasi yang berfungsi dengan baik dan mampu mendukung pelaksanaan administrasi
kepegawaian secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi.

Pembahasan Hasil Uji Kelayakan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dipaparkan pada subbab sebelumnya, sistem
memperoleh persentase kelayakan sebesar 96,67% yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat diterima oleh pengguna dan dinilai telah
mampu memenuhi kebutuhan administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya.

Tingginya nilai kelayakan menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya
berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi juga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
melaksanakan pekerjaan administrasi sehari-hari. Kemudahan dalam mengoperasikan sistem,
kejelasan tampilan antarmuka, kemudahan memperoleh informasi, serta kesesuaian fungsi
dengan kebutuhan pekerjaan menjadi faktor yang memengaruhi tingginya tingkat penerimaan
pengguna. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem telah dirancang sesuai dengan
kebutuhan nyata pengguna sehingga mampu mendukung aktivitas administrasi kepegawaian
secara lebih efektif dibandingkan dengan proses manual yang sebelumnya digunakan.

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memperoleh
jawaban positif dari seluruh responden. Hal tersebut mengindikasikan bahwa fitur-fitur yang
tersedia pada sistem telah mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam melakukan
pencatatan data karyawan, pengelolaan dokumen kepegawaian, pencarian informasi, serta
penyusunan laporan. Tingginya tingkat kesesuaian antara fungsi sistem dengan kebutuhan
pengguna menunjukkan bahwa proses pengembangan menggunakan metode Prototype
berhasil menghasilkan sistem yang sesuai dengan harapan pengguna karena setiap tahap
pengembangan melibatkan proses evaluasi dan penyempurnaan berdasarkan masukan yang
diberikan selama penelitian berlangsung.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa indikator yang memperoleh nilai lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi tersebut tidak menunjukkan bahwa sistem
mengalami kegagalan, tetapi mengindikasikan masih terdapat aspek yang dapat dikembangkan
pada penelitian selanjutnya. Penilaian tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman
pengguna dalam mengoperasikan sistem, kebutuhan terhadap fitur tambahan, maupun faktor
pendukung seperti kualitas jaringan internet dan perangkat yang digunakan saat proses

pengujian. Oleh karena itu, pengembangan lanjutan tetap diperlukan agar sistem dapat
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memberikan pengalaman penggunaan yang lebih optimal serta mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan administrasi yang terus berkembang.

Dari sisi pengelolaan administrasi di UPT Puskesmas Kubang Jaya, hasil uji kelayakan
menunjukkan bahwa sistem telah memberikan manfaat nyata dalam mendukung proses
administrasi kepegawaian. Sistem mempermudah petugas dalam mengelola data pegawai
secara lebih cepat, mengurangi ketergantungan terhadap arsip fisik, serta mempercepat proses
pencarian dan penyajian informasi ketika diperlukan. Selain itu, tersedianya data yang
terintegrasi juga membantu pimpinan memperoleh informasi kepegawaian secara lebih akurat
sehingga proses pengawasan administrasi dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara
lebih efektif. Dengan demikian, manfaat sistem tidak hanya dirasakan oleh pengguna secara
individual, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan tata kelola administrasi di
lingkungan UPT Puskesmas Kubang Jaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori penerimaan sistem informasi yang menyatakan
bahwa suatu sistem akan dinilai layak apabila mampu memenuhi kebutuhan pengguna, mudah
digunakan, serta memberikan manfaat dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Tingginya
tingkat kelayakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi ketiga aspek
tersebut. Pengguna tidak hanya mampu mengoperasikan sistem dengan baik, tetapi juga
merasakan manfaatnya dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan administrasi
kepegawaian.

Hasil uji kelayakan yang tinggi juga memperkuat hasil implementasi sistem dan hasil
uji fungsional yang telah dibahas pada subbab sebelumnya. Keberhasilan seluruh fungsi sistem
yang diikuti dengan tingginya tingkat penerimaan pengguna menunjukkan bahwa sistem tidak
hanya berjalan sesuai spesifikasi teknis, tetapi juga dapat diterapkan pada kondisi operasional
di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan telah
memenuhi dua aspek penting dalam pengembangan sistem informasi, yaitu aspek fungsional
dan aspek penerimaan pengguna.

Secara keseluruhan, hasil uji kelayakan membuktikan bahwa Sistem Informasi
Pencatatan Data Karyawan Berbasis Web layak digunakan sebagai media pendukung
pengelolaan administrasi kepegawaian di UPT Puskesmas Kubang Jaya. Implementasi sistem
tidak hanya meningkatkan kemudahan penggunaan aplikasi, tetapi juga memberikan dampak
terhadap efektivitas proses administrasi, ketepatan penyajian informasi, keamanan
penyimpanan data, serta mendukung proses pengambilan keputusan administratif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah mengenai kelayakan sistem

sekaligus menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat menjadi salah
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satu upaya untuk meningkatkan kualitas tata kelola administrasi kepegawaian di UPT

Puskesmas Kubang Jaya.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan membangun Sistem Informasi Pencatatan
Data Karyawan berbasis web di UPT Puskesmas Kubang Jaya dengan menggunakan metode
pengembangan prototyping. Kehadiran sistem yang diberi nama SIKAPUS ini menjadi solusi
praktis atas permasalahan tata usaha yang selama ini masih dilakukan secara manual dan
terfragmentasi dalam tumpukan arsip fisik. Lewat penerapan aplikasi ini, seluruh data identitas
para pegawai beserta dokumen penting mereka dapat disimpan, dicari, dan dikelola secara
digital secara terpusat, sehingga rutinitas pekerjaan administrasi hingga penyusunan laporan
bulanan menjadi jauh lebih efisien, terstruktur, dan tidak lagi memakan banyak waktu.
Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah dilakukan, sistem ini terbukti sanggup
beroperasi dengan sangat baik dan menjawab kebutuhan penggunanya di lapangan. Hasil dari
pengujian fungsional menggunakan metode Black Box memperlihatkan bahwa seluruh fungsi
utama sistem mulai dari proses masuk akun, tambah dan ubah data, pengunggahan dokumen,
sampai dengan pencetakan laporan mampu berjalan lancar tanpa adanya masalah atau
kesalahan (error) pada program. Di samping itu, uji kelayakan yang melibatkan langsung
kepala puskesmas, staf administrasi, beserta pengguna lainnya juga membuahkan tanggapan
yang sangat positif. Sistem ini berhasil meraih persentase tingkat kelayakan sebesar 96,92
persen, yang artinya SIKAPUS masuk ke dalam kategori sangat layak untuk diterapkan secara

nyata sebagai tulang punggung tata kelola data karyawan di lingkungan puskesmas tersebut.
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